




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  aspek yang berperan penting dalam  kehidupan. 
Keberhasilan pendidikan salah satunya terletak pada proses  pembelajaran  yang 
diselenggarakan  di  sekolah. Proses pembelajaran di sekolah tidak lepas dari tatap 
muka antara pendidik dengan peserta didik. Pendidik dalam proses ini lebih 
berfungsi sebagai sumber pesan dan peserta didik sebagai penerimanya.  
Pendidik sebagai sumber pesan mempunyai tanggung jawab besar dalam 
menyampaikan pesan tersebut. Pesan yang disampaikan pendidik diharapkan 
dapat diterima dan dicerna dengan mudah oleh peserta didik. Disisi lain, peserta 
didik sebagai penerima pesan dalam mencapai proses pembelajaran yang efektif 
juga diharuskan melakukan kegiatan membaca.  
Sejalan dengan pendapat Benediktus (2017), menyatakan bahwa dalam 
dunia pendidikan salah satu yang wajib dilakukan oleh peserta didik adalah 
membaca. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kehidupan masyarakat kegiatan 
membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering. Kegiatan membaca 
merupakan suatu proses yang aktif dan tidak lagi merupakan proses yang pasif 
artinya seorang membaca harus dengan aktif berusaha menangkap isi bacaan yang 
dibacanya. 
Diperlukannya minat untuk mencapai kegiatan membaca yang baik, sebab 
tanpa adanya minat segala kegiatan akan dilakukan kurang efektif dan efesien. 





Futuhiyyah Donomulyo mengenai minat baca terhadap buku pelajaran yaitu 
diketahui bahwa keenam peserta didik membaca buku pelajaran saat ada tugas dan 
ulangan saja. Satu dari enam peserta didik yang diwawancarai mengaku suka 
membaca buku paket dikarenakan tulisannya jelas dan mudah dipahami, akan 
tetapi yang lainnya mengaku tidak suka membaca buku paket dikarenakan buku 
paket cenderung membosankan sehingga mudah mengantuk.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diketahui juga bahwa para 
peserta didik sebenarnya sadar akan pentingnya memiliki minat baca yang tinggi 
karena dari membaca peserta didik dapat memperoleh banyak ilmu. Peserta didik 
mengaku bahwa pembelajaran IPA selama ini menarik, menyenangkan, dan seru 
namun jarang sekali memakai media pembejaran apalagi media yang dapat 
memotivasi untuk membaca.  
Menurut sukiman (2012), bahwa kehadiran media dalam pembelajaran 
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian informasi, 
peningkatan pemahaman peserta didik, dan membuat penyajian lebih menarik 
(Maxtuti dkk, 2013). Sadiman (2008) menambahkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala bentuk sarana dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi belajar yang bertujuan instruksional dari sumber pesan 
kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
serta minat penerima pesan sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yang mengajar mata 
pelajaran IPA di MTs NU Futtuhiyah, diketahui bahwa kurangnya kesediaan 





media pembelajaran yang dapat merangsang minat baca terhadap buku-buku 
pelajaran. Ketersediaan buku paket IPA untuk kelas 8 sangat terbatas. Menurut 
pendidik yang bertugas menjaga perpustakaan di MTs NU Futtuhiyah,  hanya 
sekitar 18 buku paket IPA yang ada di perpustakan sedangkan jumlah peserta 
didik kelas 8 yaitu 99 siswa, sehingga siswa harus bergabung 1 buku untuk 
beberapa anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yang mengajar mata 
pelajaran IPA di MTs NU Futtuhiyah, diketahui juga bahwa pendidik berharap 
adanya media yang dapat digunakan untuk membantu dalam menyampaikan 
materi sehingga peserta didik mudah memahami materi. Selain itu, pendidik 
berharap adanya media yang dapat memotivasi peserta didik agar menumbuhkan 
minat terutama dalam minat baca. Menumbuhkan minat baca di kalangan para 
pelajar dibutuhkan suatu stimulus yang dapat merangsang motivasi mereka dalam 
menyerap ilmu pengetahuan.  
Banyak bentuk media yang dapat dijumpai untuk mendukung suatu proses 
belajar peserta didik, namun media yang dapat digunakan selain sebagai alat bantu 
pendidik dalam penyampaian materi dan memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi, tetapi juga media yang dapat menumbuhkan minat baca, salah 
satunya adalah media komik. Sejalan dengan pendapat Sudjana & Rivai (2010), 
peranan pokok dari buku komik dalam pengajaran adalah kemampuannya dalam 
menciptakan minat para peserta didik. Komik merupakan suatu bentuk bacaan di 
mana anak membacanya tanpa harus dibujuk. Melalui bimbingan pendidik, komik 





Menurut pendidik yang mengajar mata pelajaran IPA di MTs NU 
Futtuhiyah mengaku sangat tertarik dengan media komik karena komik bisa 
menumbuhkan minat baca peserta didik. Melalui komik peserta didik dituntut 
untuk membaca komik dari awal sampai habis dan juga komik identik dengan 
gambar-gambar sehingga peserta didik akan tertarik untuk membaca. Melalui 
wawancara dengan enam peserta didik kelas VIII di MTs NU Futuhiyyah 
Donomulyo juga mengatakan kalau sudah mengetahui komik dan pernah 
membaca komik. Keenam peserta didik juga lebih suka membaca komik dari pada 
buku pelajaran karena membaca komik tidak membosankan. 
Munadi (2008) menjelaskan bahwa komik mempunyai sifat yang 
sederhana dalam penyajiannya dan memiliki unsur urutan cerita yang memuat 
pesan yang besar tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna, terlebih lagi 
komik dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis. Dengan adanya perpaduan 
antara bahasa verbal dan nonverbal ini, mempercepat pembaca paham terhadap isi 
pesan dimaksud, karena pembaca terbantu untuk tetap fokus dan tetap dalam 
jalurnya. 
Komik dapat membuat siswa berpikir tentang sains dalam pendekatan 
yang berbeda dimana media ini dapat menyampaikan informasi ilmiah dengan 
cara visual yang menghibur (Arroio, 2011). Maxtuti dkk (2013), juga 
menambahkan bahwa komik merupakan media visual yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar menarik sehingga dapat memacu siswa untuk belajar dan menjadi 





Menurut Sudjana & Rivai (2010), hampir sebagian besar dan kebanyakan 
orang–orang beranggapan bahwa komik adalah bacaan sederhana. Komik hanya 
berisi tentang kisah yang hanya dikonsumsi untuk kesenangan belaka dan tidak 
memiliki nilai guna lainnya. Anggapan negatif tersebut tentunya dapat dirubah 
dengan pemanfaatan komik sebagai salah satu media tepat guna. Mengubah isi 
kisah dalam komik lebih membahas tentang materi-materi pelajaran sehingga 
terciptalah pembelajaran yang menyenangkan.  
Menurut Wahyuningsih (2011), pembelajaran yang  menyenangkan   
menyebabkan tumbuhnya respon positif dari peserta didik.  Tumbuhnya respon 
positif tersebut secara  langsung  berpengaruh  pada  peningkatan   terhadap  minat  
belajar dan aktivitas mengikuti kegiatan pembelajaran. Pengaruh yang 
ditimbulkan tersebutlah yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan  hasil 
belajar. 
Salah satu materi pada pelajaran IPA kelas VIII SMP/MTs adalah materi 
sistem gerak pada manusia. Materi ini mencakup struktur dan fungsi rangka pada 
manusia, struktur dan fungsi sendi pada manusia, struktur dan fungsi otot 
manusia, serta kelainan sistem gerak pada manusia. Berdasarkan cakupan materi 
tersebut, selain siswa dituntut menghafal akan tetapi juga membutuhkan 
pemahaman secara mendalam tentang sistem gerak pada manusia sehingga dapat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya mempelajari sistem gerak pada 
manusia adalah agar mengetahui sistem gerak yang terdapat pada tubuh manusia 





Upaya untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi sistem 
gerak pada manusia adalah dengan memberikan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang diberikan harus dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, juga  mendukung 
terbentuknya proses belajar yang menyenangkan dengan menciptakan suatu 
respons positif siswa dan menumbuhkan minat baca siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, peneliti mengambil judul 
“Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran dalam Materi Sistem 
Gerak pada Manusia untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs.” Pengembangan 
media komik sebagai media pembelajaran diharapkan dapat memberikan alternatif 
bagi pendidik dan peserta didik dalam mewujudkanya proses belajar mengajar 
yang efektif.  
B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Dalam kegiatan penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengembangkan komik sebagai media pembelajaran dalam materi sistem 
gerak pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. 
2. Menganalisis kelayakan komik sebagai media pembelajaran dalam materi 
sistem gerak pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. 
C. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Produk yang dikembangkan yaitu komik sains. Komik sains merupakan 
komik yang di dalamnya memerankan suatu cerita yang berhubungan dengan ilmu 





sifatnya yang hanya hiburan saja. Komik sains yang dikembangkan ini di 
dalamnya memerankan suatu cerita yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
yang membahas tentang materi sistem gerak pada manusia untuk siswa kelas VIII 
SMP/MTs disusun berdasarkan materi pokok KD 3.1 menganalisis gerak pada 
makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem 
gerak.  
Spesifikasi komik dibagi menjadi dua yaitu spesifikasi tampilan dan 
spesifikasi isi yamg akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Spesifikasi Tampilan 
Komik ini dibuat pada kertas berukuran A5 yaitu panjang 210 mm dan lebar 148 
mm.Tampilan komik berbentuk portrait. Warna komik secara keseluruhan adalah 
hitam putih kecuali beberapa ilustrasi gambar yang dibuat berwarna. Komik ini 
akan diproduksi dalam bentuk media cetak.  
2. Spesifikasi Isi 
Rincian spesifikasi isi dari komik sains yaitu sebagai berikut.  
a. Bagian Pendahuluan 
1). Sampul Komik 
a) Sampul depan 
Pada sampul depan memuat judul serial, judul komik, dan nama penyusun. 
Selain itu, terdapat ilustrasi gambar yang sesuai dengan judul komik. 
b) Sampul dalam  
Pada sampul dalam terdapat judul serial, judul komik, nama tim penyusun, dan 





c) Sampul per unit atau pembatas antar materi 
Pada sampul per unit atau pembatas antar materi tertulis judul bagian materi 
yang dibahas dilengkapi dengan ilustrasi gambar sesuai dengan materi yang 
dibahas yaitu sebagai berikut. 
(1) Bagian 1 struktur dan fungsi rangka pada manusia 
(2) Bagian 2 struktur dan fungsi sendi pada manusia 
(3) Bagian 3 struktur dan fungsi otot pada manusia, dan  
(4) Bagian 4 kelainan sistem gerak pada manusia.  
d) Sampul belakang, berisikan sinopsis komik. 
2). Kata Pengantar 
Berisikan kalimat pengantar yang dimulai dari ucapan rasa syukur kepada 
Allah SWT. Paragraf selanjutnya menjelaskan tentang gambaran umum dari isi 
komik, tujuan, dan harapan dari dikembangkannya komik. Pada Paragraf terakhir 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam 
pengembangan komik. 
3). Daftar isi 
Berisikan daftar dari isi komik yang dilengkapi dengan keterangan 
halaman. 
4). Tokoh dan Karakter 
Menampilkan foto tokoh dan menjelaskan karakter dari peran tokoh 







b. Bagian Materi 
Materi komik berisikan susunan ilustrasi gambar dan foto yang dilengkapi 
dengan percakapan dalam balon kata yang berurutan. Rincian isi dari komik yaitu 
sebagai berikut. 
1). Materi sistem gerak pada manusia  
Dijelaskan dalam empat bagian yaitu bagian 1 struktur dan fungsi rangka 
pada manusia,  bagian 2 struktur dan fungsi sendi pada manusia, bagian 3 struktur 
dan fungsi otot pada manusia, dan bagian 4 kelainan sistem gerak pada manusia. 
Materi tersebut akan  diuraikan dalam bentuk sebuah alur cerita yang berurutan 
dan di akhir cerita akan diberi ending berupa happy ending. 
2). Lembar Let’s Try  
Berisikan kegiatan percobaan atau pengamatan yang dapat dikerjakan 
secara berkelompok untuk membuktikan kebenaran konsep atau menemukan 
konsep yang baru. Lembar Let’s Try dalam komik yaitu pada bagian 2 
mengidentifikasi sendi-sendi yang bekerja pada aktivitas sehari-hari dan bagian 3 
mengamati diameter otot. 
c. Bagian Penutup 
Bagian penutup yaitu daftar pustaka. Halaman daftar pustaka berisikan 









D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada pihak 
yang terlibat secara langsung ataupun tidak adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat teotitis, yaitu sebagai tambahan khasanah referensi di bidang 
pendidikan, khususnya dalam upaya mengembangkan komik sebagai media 
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan efesien dalam proses belajar mengajar 
di sekolah. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
Dengan dikembangkannya komik sebagai media pembelajaran dapat 
dijadikan tambahan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat 
dipergunakan oleh pendidik dan peserta didik. 
b. Bagi Pendidik 
Dengan dikembangkannya komik sebagai media pembelajaran pendidik 
dapat menggunakannya sebagai alat bantu dalam mendukung pembelajaran 
khususnya mata pelajaran IPA. 
c. Bagi Siswa 
Manfaat dikembangkannya komik sebagai media pembelajaran ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, meningkatkan minat baca, dan diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP/ MTs. Selain itu siswa dapat 






d. Bagi Pengembang 
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahui proses pembuatan komik 
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Selain itu, ilmu yang 
didapat melalui penelitian dapat menjadi tambahan pengetahuan dan informasi 
untuk kemajuan peneliti di masa mendatang. 
E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi 
Penelitian dan pengembangan produk ini memiliki berbagai asumsi 
diantaranya sebagai berikut. 
a. Murid SMP adalah sosok peserta didik yang sudah mengenal dan tertarik 
dengan bacaan komik. 
b. Bisa mengubah fungsi komik yang selama ini hanya sekedar sebagai hiburan 
menjadi lebih berfungsi dalam dunia pendidikan sebagai media pembelajaran. 
c. Pendidik dapat menggunakan komik sains ini sebagai media pembelajaran saat 
proses pembelajaran. 
d. Selain sebagai media pembelajaran komik sains dapat meningkatkan minat  
baca peserta didik. 
2. Keterbatasan 
Untuk memudahkan dalam penelitian agar lebih efektif dan efesien, serta 
mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti 
akan membatasi masalah-masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut. 





b. Tampilan komik secara keseluruhan adalah hitam putih kecuali beberapa 
ilustrasi gambar yang dibuat berwarna.   
c. Komik berisikan tentang materi sistem gerak pada manusia kelas VIII 
SMP/MTs, sub materi yang dibahas yaitu struktur dan fungsi rangka pada 
manusia, struktur dan fungsi sendi pada manusia, struktur dan fungsi otot pada 
manusia, dan kelainan serta upaya menjaga kesehatan sistem gerak pada 
manusia. 
d. Komik ini juga dilengkapi dengan lembar let’s try yaitu mengidentifikasi 
sendi-sendi yang bekerja pada aktivitas sehari-hari dan mengamati diameter 
otot. 
e. Penelitian dalam skala kecil dilakukan pada peserta didik kelas VIII di MTs 
Negeri 5 Malang 
f. Penelitian dalam skala besar dilakukan pada peserta didik kelas VIII di tiga 
sekolah yaitu MTs Negeri 5 Malang, MTs NU Futtuhiyah, dan SMP Negeri 1 
Donomulyo. 
F. Definisi Istilah 
1. Pengembangan 
Pengertian pengembangan dalam penelitian adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 






Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 
dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013). 
3. Komik
Komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan 
dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca (Sudjana & Rivai, 
2010). 
4. Materi sistem gerak pada manusia untuk kelas VIII SMP/MTs
Materi sistem gerak pada manusia merupakan materi yang diajarkan pada 
kelas VIII SMP/MTs semester ganjil. Kompetensi dasarnya yaitu KD 3.1 
Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya 
menjaga kesehatan sistem gerak dan KD 4.1 Membuat tulisan tentang berbagai 
gangguan pada sistem gerak, serta upaya menjaga kesehatan sistem gerak manusia 
(Permendikbud no. 24, 2016). 
